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\ Perbandingan Efektifitas Rimpang Temu Giring ( Curcuma 

heyneans, Val) dengan Mebendazole terhadap 

lnfeksi Nematoda Gastrointestinal 

pada Domba 

AGUNG SUPRIYONO 

INTISARI 

Penditian ini bcrtujuan untuk mengctahui perbandingan efcktivitas rimpang tcmu 
giting ( Curcuma heyneana . Val ) dan mdJt.:ndazol~ lcrhadap infcksi cacing jcnis 
nematoda gastrointestinal pada domba sccara in-\.ivo. 

s~jumlah 30 ~kor domha yang bcrumur kunmg dati satu tahun dcng;m hcral 
badan rata-rata 15-20 kilogram yang telah dinyatakan positif tcrinfcksi cacing ncma
toda gastrointestinal dari hasil pemeriksaan laboratorium terhadap sampcl tinjanya 
dibagi secara acak menjadi lima kelompok masing-masing terdiri dari enam ekor 
domba. Terdapat lima macam perlakuan, tiga macam perlak'Uan pengobatan meng
gunakan rimpang temu giring dosis 3 gram , 6 gram , 9 gram masing-masing satu 
kali sehari selama riga hari yang dibandingkan dengan satu nwcam perlakuan meng
gunakan preparat mebendazolc dosis tcrapi ( 15 mg perkilogram berat badan ) dan 
satu macarn perlakuan kontrol infeksi tanpa pengobatan. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah adanya pcngaruh pcrlakuan pengobatan terhadap pcnu
runan jumlah telur cacing pergram tinja domba ( TCPGT) dan pertambahan berat 
badan domba pasca pengobalan. Pemetiksaan TCPGT dilakukan sebelum perlakuan 
dan scsudah pcrlakuan yang diulang pada hari kctujuh pasc;1 pcngohat;m, Kcdangk:m 
pcn!:,TUkuran pcrtambahan hcrat badan domba dilakukan pada satu minggu dan dua 
min&:,ou pasca perlakuan pengobatan . Data yang dipcroleh dmi penelitian dianalisis 
dcngan mctodc Anava mcnggunakan tahcl F pola Rancangan Acak lcngkap (RAT ,) 
kcmudian dilanjutkan dengan Uji Bcda Nyata Terkecil ( BNT 5 %., ). 

Hasil pcnclitian menunjukkan bahwa lcrdapat pcngaruh yang nyata pada pcr
lakuan pcngohatan tcrhadap pcnurunan jumlah TCPGT domba yang lctinfeksi 
ncmatoda gastrointestinal dan pcrtamhahan hera! hadan domba paHca pcngohatan. 
Dengan pengobatan rimpang tcmu giting dosis 9 gram satu kali sehrui selama tiga 
hati dan rm:hcndazolc dosis terapi tcmyata cfeklivitasnya dalam mcnw·unkan jum
lah TCPGT domba adalah sama besamya dan paling efcktif yaitu sebesar 100 % , 
bila dibandingkan dcngan r~:ngobatan mcn~,gunak:m dosis yang lain .Pada pcngo
batan dcngan timpang temu giring dosis 3 gram satu kali schati sclama tiga hari ter
nyata berpengaruh nyata terhadap pertambahan beral badan domba yang tertinggi 
yang tidak berbeda nyata dengan pengobatan mcbendazolc dosis terapi tetapi ber
beda nyata dengan pcrlak·uan kontrol inteksi (P<O.OS). 
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Latar Belakang Masalah 

BASI 

PENDAHULUAN 

J)alam JH.'mhaneunau nasional ja11!'.ka panjang lah;•p kcdua . hanp,sa l11dom:sia 

mcmasuki proses tinggal landas mcnuju tcrwujudnya masy:trakat yang scjahtcra , 

adil dan makmur. Salah salu kcbijaksanaan pemcrintah untuk mcnunjang tcrcapai

nya tujuan tcrscbut adalah dcngan mcngupayakan perhaikan gizi masyarakat scbagai 

sarana mempersiapkan sumber daya manusia Indonesia yang schat , cerdas dan 

berkualitas. Perbaikan gizi ~!rat kaitannya d~!ngan produksi pangan yang dihasilkan 

dari petemakan , seperti yang disampaikan Bapak Presiden Soeharto dalam pembu

kaan Arena Promosi Pctemakan Indonesia (Aprosando) bahwa bahan pangan yang 

dihasilkan dari petemakan mcmpunyai pcranan penting dalam meningkatkan kuali

tas hidup bangsa Indonesia , olch karcmmya pcrlu upaya pcningkatan hasil-hasil in

dustri pctcmakan guna mcmpcrbaiki mutu gizi makanan masyarakat dan 

mcngimb:mgi pcnnintaan akan daging. susu dan tclur yllng tcrus mcningkat sL:iring 

dcngan mcningkautya jumlah pcnduduk dan kL:sL:jahtL:raan masyarakat (Anunimus , 

1993''). 

Ditlnjmi dad standar kccukupan gizi nasional pada Widya Karya Pangan dan Gizi 

tahun 1988 , mcnycbutkan bahwa standar kchuluhan cncrgi scbcsar 2500 Kkal pada 

saat ini tclah lcrpcnuhi 2710 Kkal pcrkapila pcrhmi , scdangkan standar pcmenuhan 

kcbutuhan protein yaitu 55 gram pcrkapita pcrhati tclah tcq)cnuhi 61,25 gran1 
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• 

perkapita perhari dengan komposisi 11 . 9 % asal hew an yang terdiri dari daging ikan 

dan temak ~edangkan selebihnya masih hcrasal dari nabati. Dari standar pcmenuhan 

kebutuhan protein hewani yang berasal dari hasil temak yaitu sebesar 4.5 gram 

perkapita perhari saat ini telah terpenuhi 4.67 gram perkapita perhari. NamWl 

dcmikian konsumsi proll.:in hcwani lcrscbul bclum mcrala dan baru dicapai oleh 

17.96% pcnduduk Indonesia scdangk:m 78 .16% masih dibawah standar atau 

kckurangan gizi dan 3,88 % masih bclum mengkonsumsi protein hewani sama sckali 

padahal menurut pola pangan harapan untuk konsumsi protein hewani penduduk In

donesia pada PJP Kcdua ditctapkan 15 gram perkapita pcrhari yang setara dengan 

25.2 kg daging , 10.4 kg tdur dan 19.3 kg susu ( Soch:~dji , 1993 ). 

Untuk menyeimbangk:~n proporsi konsumsi protein hewani tersebut dan Wlluk 

memenuhi target pola pangnn yang diharapkan disamping untuk mcmenuhi pcrmin

taan akan pasar ekspor ke Timur Tcngah serta realisasi kcrjasama segitiga utara 

antara Indonesia , M<llaysia dan Thailand , maka pemerintah berusaha meningkatkan 

pembangunan pctcmakan khususnya d:1lam pcnyediaan daging baik mclalui pening

katan populasi lcmak maupWl pcrbaikan mutu gcnctik serta manajcmcn pemeli

haraan dcngan cara intcnsifikasi, diversifikasi, ekstensifikasi dan rchahilitasi yang 

tujuannya mcningkatkan produksi dan produktivitas tcmak. 

Salah satu usaha pcmcrintah adalah mcngcmbangkan tcmak rurninansia kecil 

yaitu kambing dan domba , yang umumnya dipclihara nwsyarakat pedesaan. 

Pengembangan tcmak domba dilaksanakan dengan mcningkatkan populasi dan pro

. duktivitasnya , yang sampai dengan akhir Pelita V populasinya tercatat 6.328.000 

ckor d~m schanyak 1.092 .000 ekor bcrada di Jawa Timur (Anonimus, 1993" ). 
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Keberhasilan pengembangan ternak domba ini dipengaruhi oleh banyak faktor · 

diantaranya ~anan dan penyakit yang diakibatk.an oleh cara pemeliharaan yang 

kurang memperhatikan sanitasi kandang, lah.an yang sempit Wl.tuk hijauan pakan ter

nak dan pola usaha yang sampingan. Penyakit yang scring dilaporkan menycrang 

ternak domba dan mendatangkan kerugian yang sangat bcsar pada temak adalah 

gangguan cndoparasit ( Deriajaya, 1984 ). Penyakit karcna infcbi para.sit caci11g ini 

oleh peternak masih belum diperhitungkan karena tidak menWl.jukkan gejala klinis 

yang jelas tela pi akibat yang ditimbulkan s;mgat besar. 

Bentuk penyakit parasit yang sering muncul adalah penyakit kecacingan 

(Helminthiasis). Diantara pcnyakit kccacingan pada tcrnak yang paling scring 

menyerang domba dan menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar di 

Indonesia adalah Nematodosis gastrointestinal. Menurut Brotowidjojo (1987) 

bahwa kerugian ekonomi akibat infeksi parasit nematoda gastrointestinaJ mcncapai 

Rp. 9 Milyar pertahWl.. Hal tersebut disebabkan antara lain adanya penurun.an berat 

oodan ' produksi susu ' kualitas kulit atau wol dan terhambatnya pertumbuhan pacb 

hcwan-hcwan muda sehingga akan m~ningkatkan biaya produksi untuk pengobatan 

·hewan yang sakit dan secara tidak langsung akan mcriurunkan harga jual yang 

mengakibatkan pcndapatan petcrnak berkurang (Soulsby, 1982). 

Usaha pe11ingkatan pcmha.ngunan pctcrnakan dalam rangka mcningkatkan haHil

hasil poduksi temak harus diikuti dengan langkah pengamanan ternak yang metputi 

kegiatan pengamatan , penolakan , penccgahan dan pemberantasan penyakit teru

tama yang disebabkan parasit cacing. Seberapa jauh parasit tersebut merugikan dan 

dalam manifcstasi yang bagaimana masih belum dipahami oleh scbagian bcsar 
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pt:tcmak. Lain halnya d~o:ngan kum:m dan virus yang mcnimbulk.an pt:nyakit me

mat.ikan . pcnyakit akihat parasit cacing biasanya hanya mcnimbulkan gcjala · 

subklinis , tct:1pi pada kondisi yang kronis mcngakibatkan pcnurunan bcrat badan 

hcwan dcwasa dan tcrh:nnbatnya pcrtumhuhan hcwan muda , mcnurunnya nafsu 

makan , kckurusan anemia dan dian; alau gcjala umum gangguan pcnccrnaan serta 

d:1p:1t mcnimhulk;m kcnt:1tian pada anak domha atau dombn muda pada infcksi ynng 

bcral (Ball, 1982; Soulsby, 1982). 

Pcnyakit kccacingan tid~1klah bcrditi scnditi 1 tetapi tcrkait erat dengan masalah 

kekurangan gizi 1 populasi yang terlalu padat , pengaruh musim 1 umur temak dan 

tala laksan~1 pcmcliharaan (Kus\Unamihanlja, 1988). Dalam usaha penanggulangan, 

pencegahan dan pemberantasan peny:~kit kccacingan harus dilnkukan secara tepat 

dan tcrarah . Untuk itu ldah digunakan hcrhagai m:1cam ohal cacing atau an-

thelmintika buatan pab1ik untuk tujuan mcnckan infeksi cacing. Namun dcmikian 

obat-obatan tcrscbut masih sulit dijangk:lu harganya tcrutama olch masyarakat pcdc

saan , dan mcnurut pcngalaman bcbcrapa pctcmak yang mcnggunakan obat cacing 

tersebut tcmyata menimbulkan efck samping . Untuk itu pcrlu diupayakan altematif 

ohat cacing lain yang murah harg:mya , bcrkhasiat ,mudah mcnggunakannya , aman 

dan mudah dipcrolch di masyarakat yaitu dcng:u1 pcnggunaan obat-ohatan tra

disional a tau jamu. 

Pcngobatan tradisional adalah pcngohatan dengan mcmanfaatkan tumhuhan , he

wan , mineral dan alau scJiaan galcniknya alau campuran dari hahan-bah:m tcrscbut 

yang bdum mcmpunyai data klinis dan dipcrgunak:m dalam pcngobatan bcrdasarkan 

pcngalaman (Tampubolon , 1980). Pcmakai:m ohat tradisional pada hew an tcmak 
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sc::suai dcngan stratcgi pcmbangunan p~.:tcm<~kan yang mcm:mfaatkan sumbcr daya 

alam s~.:~;~ra optimal mc.:lalui tchnologi ,vang pntklis \l;m clisic.:n . 

Dalam GDHN tahun 1993-199R dijelaskan bahwa pemeliharaan pengembangan 

p.:ug,,h,lt;ul tnHli11ioual suhngni \1/ tll iHHII hudnyn luaus ditiuglwlk1111 dtm \lllluruug 

usah:1 pt!ngcmbangannya mdalui p~.:nggalian , pc.:nc..:litian , pc.:ngujian dan pcncmu;m 

ohat-ohatan tcnnasuk budidaya tumhuhan ohat tradisional yang sccara mcdis dapat 

di pertanggungjawabkan. Dalam sural kcputusan Mcntcri Kesehatan lli Nomor 

765itv1cnkcs/SKJIX/92 tcntang pcdoman litofannaka obat tradisional disebutkan 

bahwa obat · tradisional yang harus dikcmbangkan kc Fitofannaka adalah yang 

dipcrkirakan mempunyai khasiat tcrhadap pcnyakit dcngan prcvalcnsi cukup tinggi , 

bcrkhasiat tcrh:1d:1p pcnyakit berdasarkan pcngalaman pcmakaian dan scbagai altcr

natif pcngobatan terhadap penyakit yang bclum ada obatnya. 

Tclah banyak tanaman yang dikenal masyarakat scbagai tumbu.han obat, dianta

ranya yang mcmpunyai potensi tctapi hchun dikcmb:mgkan secara maksirnal adalah 

tumhuhan jcnis tcmu-tcmuan ( Crm:11ma spp) . Rimpang tcmu lawak , tcmu ircng 

dan tcmu gi1ing olch masyarakat luas biasa dibrunakan scbagai obat pcnyakit ca

cingan ( Prana dkk , 1977 ; Klopp~.:nhurg-V ~.:rstccgh , 19RX ). Bcbcrapa pcnclitian 

telah banyak dilakuka.n llilluk mcmbuklik;m khasiatnya s~.:cara m~.:dis dan ilmiah baik 

sccara invitro maupun invivo terutarna untuk tumbuhan tcmu lawak dan temu ireng 

scbagai tanaman komoditas ekspor, scdangkan tumbuhan tcmu giting masih belum 

banyak ditcliti karcna bdum banynk dihudidayakan . Tumbuhan tcmu-tcmuan ini 

ada yang tclah dibudidayakan khus.usnya di Jawa dan masih banyak yang tumbuh 

• 
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liar di padang rwnput , semak belukar dan hutan. Rimpangnya hampir selalu dapat 

dihcli dipasar sch;~g.ai ramuan j;~mu ( llc..~ync , 19R7 ). 

13erdasarkan informasi dan pcnclitian-pcnelitian terdahulu tentang khasiat rim-

pang tcmu giting (Cur(:uma lwyneana, Val) schugai obat cueing maka pcrlu wtcliti 

dan dikaji tehih lanjut sampai scjauh mana efektiviw rimpa.'lg temugiring (Curcuma 

heyneana, Val) tcrhadap infcksi nematoda gastrointestinal pacla domha yang w

bandingkan dcngan mebendazole secara in-vivo. 

Perumusan Masalah 

Bcrdasarkan latar belakang masalah yang tel~ wuraikan diatas , maka masalah 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

• Apakah terdapat perbedaan efektivitas antara pengobatan dengan rimpang 

tcmu giring (Curcuma heyneana, Val) dan mebcndazole scbagai anthelmintik 

terhadap infeksi caci.ng nematoda g;tst.rointestinal pada domba 

• Apakah pengobatan menggunaka.n a.nthelmintik rimpa.ng temu giring dan 

mebendazole berpengaruh tcrhadap pertambahm1 berat badan domba 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk me.ngetahui efektivitas rimpang temu giring 

(Curcuma heyneana, Val) scbagai anthclmi.ntik terhadap domba yang terinfeksi 

cacing ncmatoda gastrointestinal dibandingk~m dcngan unthclmintik yang tclah 
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diketahui efcktivitasnya yaitu mehendazole yang diukur dengan variabcl pcnurunan 

jwnlah tclur cacing pcrgram tinja (TCPGT) dan pertambahan berat badan domba. 

Manfaat Penelitian 

lnformasi dari hasil penclitian ini diharapkan dapat mclengkapi penelitian

penelitian yang sudah ada , yang nantinya dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

mcmasym·akatkmt pcngguna:m ohat tradisional untuk pcngobatan pcnyakit kcca

cingan , serta dipcroleh wawasan baru tentang khasi.at rimpang temu giring 

(Curcuma heyneana. Val) sebagai anthclmintik infeksi cacing nematoda gastrointes

tinal pada domba yang mempunyai efektivitas sama dengan anthelmintik pabrik. 

Bagi pctemak hasil penclitian ini merupakan sumbangan berarti dalam meme

cahkan masalah pcn:mggulangan parasit cacing pada temak dengan mcm.anfaatkan 

bahan alam yang ada disekitar lingkungan sebagai anthelmintik. Dengan menyadari 

bahwa kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit kecacingan , maka usaha pengenda

lian dan pcncegahan pcrlu dilakukan sccara terns menerus dan bcrkelanjutan . 

Hipotesis Penelitian 

Tid:~k tcnl.IJHII pcrbcdaan c:fcktivit;~s antaru pcmhc:ri:m rimpang tc:mu giting 

(Curcuma heyneanu, Val) dcngan mcbendazoh; dalam menurunkan jurnlah telur 

cacing pergrmn tinja (TCPGT) domha yang tcrinfeksi ncmatoda gastrointestinal dan 

pengaruhnya terhadap kenaikan pcrtamhahan bcrat badan domba. 
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Peternakan Domba 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

• Perkembangan Popu/asl 

Salah satu temak penghasil daging di Indonesia dan mcrupakan ciri peternakan 

rakyat kan.:na biasanya di pclihara masyarakat pcdcsaan 1 pcmcliharaannya mudah 

modal usahanya kccil dan mcmpunyai pcranan dalam mcmbantu perckonomian ke

luarga pct;mi pdcmak adat.ah domha. Mcnurul Davcndra ( 1993) hahwa domba 

adalah tcmak yang sangat scsuai untuk diusahakan petani kccil scbagai pemmjang 

eftsicnsi penggunaan tcnaga kerja kcluarga , pcnggunaan limbah hasil pertanian , se

bagai pendukung sistem produksi tanaman pangan mclalui pupuk kandangnya dan 

sebagai sumber pendapatan yang dapat membantu pcnnasalahan biaya hidup. 

Rcrdasarka.n tujuan pcmcliharaannya domba dibagi alas tiga macam yaitu sebagai 

pcnghasil bulu atau wol , penghasil daging dan penghasil keduanya atau dual pur

pose. Tcrdapal tiga jenis domba yang dikenal di lndoncsia yaitu domba jawa ckor 

gemuk (JEG) I domba jawa ekor kums (JEK)1 dan domba Surnatera Ekor kurus 

(SEK) I tcta, .i ada juga yang menycbutkan domba priangan atau domba garut dan 

domba tcksel (Gw~awan dkk , 1993). Mcnwut sistcrnatikanya domba berasal dari 

1ilum Chordata , kclas Mamalia 1 onlo Artiodactyla , famili Dovidac , genus Ovis 

dan spcsks.nya Ovis aries. 
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Pcrkcmbangan populasi domha mcnwuukkan pcningkatan darl tallUil kc tahWl 

seperti yang. ditunjukkan dalam Tabd 1 . Diperkirakan sarnpai akhir tahWl 1994 

jurnlahnya mencapai 6.32K .000 ekor dan di Jawa Timur tcn;atat populasinya sam-

pai akhir pelita kelima sebanyak 1.092.000 ekor domba (Anonimus, 1994). NarnWl 

dcmikian kontribusinyn tcrhadap pcmonuhan kobutuhan daging Mocara na11ional ma-

sih sangat kecil yaitu scbcsar 3.1 % dati total produksi daging nasional sebcsar 

12.324.000 ton (Soehadji ,1993). 

label 1. Perkembangan Populasi Domba dan Produksi Daging serta 
Konsumsi Oaging Ternak di Indonesia 

Perkembangan I tahun 1,986 1,987 1,988 1,989 1,990 1,991 1,992 1,993 

Populasi Domba 5,284 5,364 5,825 5,910 6,006 6,108 6,153 6,328 
(x 1 000 ekor ) 

Produksi daging nasional 879 937 937 971 1,082 1,201 1,232 1,258 
(x 1000 ton) 

Konsumsi Daging nasional 5.37 
(Kg I kapita I tahun ) 

5.27 5.4 5.69 6.07 5.56 6.69 6.34 

Sumber : Data statlstik Peternakan dlolah ( Anonimus ,1993 : Soehadji , 1883) 

• Manfaat Sosial Ekonomi 

Mcnurut Anonimus (1988) pcmeliharaan domba ditinjau dari sudut sosial 

ckonomi mcmmjukkan bahwa 30 pcrscn pctani di pedcsaan mcmclihara domba dan 

telah membcrikan sumbangan yang hcrarti tcrhadap pcndapatan pclani, diantaranya 

scbagai sumber pendapatan tambahan disamping pertanian dan penyedia kebutuhan 

pemenuhan gizi keluarga, juga scbagai tabungan keluarga, sebagai penyedia pupuk 

kandang untuk mcmpertahankan kcsuhuran tanah pcrtanian , sebagai pemanfaatan 
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limhah pcrtanian dan industti hasil pcrtanian , s~.:bagai pcmanfaat.an lenaga kerja ke

luarga dan sc~agai hiburan atau hohi scp~.:t1i adu domba gatul serta mcmpunyai nilai 

sosial dalam masyarakat (Davendra , 199.1 ). 

Pertambahan Berat Badan 

Bcrat hadan dapal dipakai scha~•.ai paranwkr dalam m~.:ngcl:thui tingkat pcrtum

buhan dan produktivitas tcrnak yang dapat dilakukan dengan penimbangan pada saat 

umur tcrtcntu . ~knumt hchcrapa p~.:ncliti hrrat hadan dornha diukur bcrdasarkan 

alas empat faktor yaitu jcnis kelamin , urnur , sistcm pemberian pakan dan sistem 

pcmdiharaan yang dihcdakan antar musim (lkriajaya , 19X4 ; Brotowidjojo , 19K7). 

Berdasarkan jenis kclamin dan umur dib~twah kondisi pemeliharaan tradisional 

pcdcsaan hera! ha<lan domh:-~ jantan akan mcnin!.'.kat <lcngan ~.:cp:tl p:-~<la umur R-17 

bulan dengan rata-rata bcrat badan 23 kg , scthmgkan domba bctina pcningkatan be

rat badannya sclalu tetap antara urnur 22-29 bulan dengan bcrat badan tertinggi 23 

kg hal ini dimungkinkan karcna strcs sclarna kebuntingan dan pengatuh laktasi 

(Kusumamihardja, 19HX). 

t\ knun11 sistcm pcmhcri;m paLlllll~' ;l pcrtamhahan h~.:ral hadan dornha yang 

dibcrikan pakan sccara tradisional han~ ·a m~.:ningkat 4 gr;un p~o:rhati untuk domba dc

W<tsa dan 52 gram pcrhali pada anak domba, scdangkan pada domba yang dibcri

kan pakan yang dimodifikasi dengan rurnput sctaria pct1ambahan berat badannya 

mencapai 19 gram pcrhari untuk domba dcwasa dan 70 gram untuk anak domba. 

Disarnping itu pada domba yang dihcrikan pakan tamh~lhan dati limbah basil pcrta

nian mcnunjukkan pet1amhahan bcrat badan perhari yang hcrarti , scpcrti pada 
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domba yang dibcrikan limbah jerami , bungkil kedelai dan dedak padi akan mening

katkan be rat badannya 110-140 gram ( Gunawan dkk, 1993 ). 

Pertambahan bcrat badan domba sangat dipcngatuhi olch musim , pada musim 

penghujan domba yang digembalakan akan mudah terserang pcnyakit kembung dan 

cacingan . Pada domha dcwasa pcs1amhahan bcrat badan s:mgnt ditcntukan olch 

faktor gcnetik dan lingkungan seperti iklim , tata laksana , dan penyakit . Pertamba-

haraan yang normal (Gunawan dkk, 1993). 

Cacing Nematoda Gastrointestinal 

Etlologf 

Menurut Coop and Christie (1983), klasiflkasi cacingjcnis nematoda gastrointes

tinal pada domba berdasarkan predileksinya adalah: 

Abomasum 

Usus Halus 

Usus Bcsar 

: Ostertagia spp, Tric:lwstrongylus spp, 1/aamondws spp 

: Trichostrongylus spp, Nematodirus spp, Cooperia spp, Strongy

loides spp, Bunostomum spp 

Chabartia spp, Oesophagustomum spp, Trichuris spp. 

lkriajaya dkk ( \9~7) dalam pcnclitiannya mc.:ncmukan ada 14 jcnis cacing 

nematoda gastrointestinal pada domha , diantara yang penting adalah Haemonchus, 

Oesophagustomum Trichostrongylus Bunostomum Cooperia dan 

Strongyloides. 
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Sistematika 

.tvf~.:nw111 Soulsby ( 19R6) sislcmalik:t dari l:acing jcnis ncmalod<& yang hid up da

lam saluran pencemaan domba berasal dati fllum Nemathelmintcs , kelas Nematoda 

dan yang paling 11cling mcnycrang <Iomba ;ulalah or<lo Hh:•h,titi<ln <lnri famili l~hnh-

ditidae, Trichonematidae, Ank-ylostomatidae, Trichostrongylidae dan dari ordo 

Enoplida famili Trichuridae. 

Sik/us Hldup 

Pada umumnya siklus hidup cacing ncmatoda gastrointestinal pada domha dimu

lai saat telur dikeluarkan bersama tinja induk semang . Pada kondisi lingkungan 

yang sesuai , telur cacing akan menctas menjadi larva stadium I , sclanjutnya 

berkcmbang mcnjadi larva stadium ll pada suhu 25-26 ° C dalam waktu 24 jam scrta 

mengalami dua kali pcrgantian kulit atau ecdysis (Hall , 1982) . Sclanjutnya latva 

stadium II akan tcrus bcrkcmbang mcnjadi l;u-va stadium III yang mcrupakan larva 

infektif .. Terbentuknya larva infektif pada tiap genus bcrbcda-beda lamanya , genus 

Bwwstomum terbcntuk sclama 5-7 hari , Tlichostrongylus dan Cooperia tcrbcntuk 

selama 1-2 hari ( Subekti dkk, 1989). 

Kehidupan parasit diluar tubuh hcw;m sangat dipcngaruhi olch kondisi 

cuaca.Latva infektif dapat tahan bcberapa minggu sampai beberapa bulan selama 

suhu dan kelcmbabannya sesuai (Hall, 1982; Soulsby, 1982 ). Mcnurut Kusurnami

ha.rdja ( 1988) , udan1 yang lcmbab dan hangat scrta cuaca bcrawan sangat mem

hantu larva infektif naik keujung daun rumput. Dikemukakan pula bahwa jumlah 

larva tcrbcsar tcrdapat pada daun pagi hari, sl:dangkan siang hari jumlah larvanya 
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menurun dan rneningkat lagi sedikit pada sore hari , sehingga kejadian infeksi dipagi 

hari lebih besar kemwtgkinannya daripada sore hari. 

Larva infektif dari genus Oesophagustomum , Trichostrongylus , Trichuris , 

Haemonchus , Chabertia , Cooperia dan 011tcrtagia masuk dahun tubuh induk RC· 

mang melalui pakan dan minuman yang tercemar, serta penetrasi kulit ( Hall, 1982; 

Soulsby, 1982) . Perkembangan selanjutnya larva infektif menembus mukosa usus 

halus dan berdiam diri selama tujuh hati serta mengalami pergantian kulit atau 

ecdysis menjadi larva stadium IV , kemudian keluar dari mukosa usus halus kc lu

men usus dan menjadi cacing dewasa (Blood and Radostits, 1989 ). 

Latva infektif dari genus Bwtostomum dan Strongyloides masuk dalam tubuh in

duk scmang juga melalui pakan dan minuman yang terccmar scrta penetrasi kulit 

(Hall, 1982) . Perkembangan selanjutnya larva infektif akan mengalami migrasi ke 

paru-paru (Siegmund, 1979) . Dalam paru-paru terjadi proses ecdysiS menjadi larva 

stadium IV, yang kemudian mencmbus alveoli menuju bronchi, trachea ,oesopha

gus dan kembali ke usus halus dalam hcntuk cacing dcwasa dan mcnghasilkan tclur 

pertama kali pada 30-56 pasca infeksi (Soulshy, 1982). 

Siklus hidup cacing dari genus Trichmi!i p<.-rkembangan telur infcktif yang tcr

makan induk semang masuk ke caecum dan menjadi cacing dcwasa dalam 1-3 bu

lan . Tclurnya khas berwama coklat berbentuk scperti tabWlg dengan sumbat 

transparan diujWtg-ujungnya . Pada saat telur dikeluarkan bcrsama tinja sudah me

ngandung embryo yang tidak bersegmen (Sri Subekti dkk, 1989). 
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• Patoganasa 

Cacing nematoda gastrointestinal didalam tuhuh induk semang berkemampuan 

tmtuk merampas sari makanan yang dipcrlukan bagi induk semang , menghisap da

rah atau cairan tubuh dan zat-zat makanan dalam jaringan . Cacing ini dalam jurn

lah banyak kadang-kadang dapat mcnyebabkan obstruksi usu~ atau menyebabkan 

terjadinya berbagai macam reaksi tubuh yang diakibatkan oleh toksin yang dihasilkan 

cacing ( Anonimus, 1980). Cacing nematoda gastrointestinal yang menghisap darah 

dapat menyebabkan induk semang kckurangan darah atau anemia , scdangkan yang 

tidak menghi<iap darah dalam waktu yang lama juga akan menyebabkan anemia 

(Soulsby, 1982). 

Cacing dari genus Cooperia , Bunostomum dan Strongyloides disamping 

menghisap darah juga bcntuk larvanya dapat menembus mukosa sehingga dapat 

menyebabkan reaksi keradangan yang disertai perdarahan (Blood and Radostits, 

1989). Akibat penembusan kulit oleh larva cacing dari genus Bunostomum dan 

Strongyloides dapat menimbulkan reaksi lokal berupa keradangan , terbentuk papula 

dan gatal-gatal di kulit (Siegmund, 1979). 

Cacing dewasa dari genus I Ial:monchus akan mcrusak mukosa abomasum dan 

mcmasukkan dorsal hmcctnya untuk mcnghisap darah. Cacing dari genus ini juga 

mcngeluarkan suatu zat anti pembcku;m darah kedalam luka yang ditimbulkannya, 

sehingga mengakibalkan iritasi pada mukosa ( Sri Subekti dkk, 1989). 

Cacing dewasa dari genus Chabertia mcncmpel pada mcmbran mukosa dari 

kolon dengan menggunakan bukal kapsulnya dan menghisap darah sehingga 
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menyebabkan pecahnya pembuluh darah . Bagian mulut yang_mclekat pada mukosa 

aktif teJjadi pengclupasan sel gobll:t (Sri Suhckti, 1989). 

Tdur Tlichulis infcktif y:mg lcrtcl;m hcrsarru1 makanan masuk kcdalam WUH dan 

menetas , kemudian menuju mukosa caecum dan mcnempcl kual pada membaran 

mukosa ,lalu mcnghis:1p darah untuk tumhuh menjadi dewasa schinggga pada pc

mcriksaan pasc:1 mali tcrlihat adanya caccitis ,nekrosis hacmoragi dan odema 

mu.kosa caecum (Sri Subckti dkk, 1 ')X9). 

Cacing Trichostrongylus dan Nematodirus tidak menghisap darah induk semang, 

namun lruva infektifnya dapat mcnycbabkan atropi villi , ulscrasi dan perdarahan 

pada dinding usus induk scmang. I .mva infektif dari cacing Cooperia mcngadakan 

penetrasi kedalam mukosa usus halus yang dapat menimbulkan disquarnasi dan 

pada infcksi yang hcrat dapat meluas ,dimana cacing dewasanya menghisap darah 

induk sc::mang (Soulsby, 1982). 

Gejala Klinis 

Domba yang te1infeksi c:1cing ncmatoda gastrointestinal pada umumnya mem

pcrlihatkan gcjal;1 klinis yang ha111pir s;una. Gcjala klinis yang lcrlih<~l adalah kclc

mahan , kckurusan ,nafsu m:1kan tm:nurun atau anorcksia, bulu kotor dan kusam , 

terlihat aJanya gejala anemia dan diare yang kadang-kadang disc1tai perdarahan 

scrta menurunnya berat badan (Hall, 19~n ; Soulsby, 1982). 

lnfeksi yang berat dari cacing genus Haemonchus sering mcmpcrlihatkan gejala 

anemia, odcma, kckurusan ,dan gangguan pcnccmaan urnum. Gcjala pcrtama yang 

terlihat biasanva kclcmahan ,turunnya bcrat badan dan kepucatan sclaput lendir . 
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Odcma atau pcmbcngkakan tc1:jadi dibawah rahang yang discbut ' Bottle Jaw' , dan 

gusinya tcrlihat pucat sepcrti tidak bctisi darah (1-Ial~ 1982 ; Levine, 1990). 

lnfcksi cacing Ocsophagustomum mcnychahkan diare profus schingga tcljadi de

hidrasi ,kulit kcring ,tubuh bagian belakang membungkuk kaku dan kotor, konstipasi 

oleh karena banyaknya cacing , anorcksia , kekurusan yang sangat ,pcnurunan bcrat 

badan dan hila berlanjut akan menimbulkan kcmatian (Sri Subekti dkk. 1989). 

Kejadian infcksi cacing Trichostrongylus pada anak domba dan domba muda 

sering hersifat akut dengan gejala tidak mau mcnyusu pada induk , kclcmahan dan 

disertai diare wama hitam yang discbut ' Black Scours Worm' dan scring menimbul

kan kcmatian ( ll<tll, 1 9H2 ) . 

lnfcstasi cacing genus Strongyloidcs ditandai dengan adanya diare , anemia , 

menurunnya nafsu makan dan menurunnya berat badan . Dengan infeksi cacing se

banyak 1 00 ribu ckor dapat mcnimbulkan kcmatian dalam 13-41 hari pasca infeksi 

yang diakibatkan kcradangan btaral yang hchac pada mukosa usus h.alus (Sai 

Subckti dkk, 1989). 

· Diagnosa 

Untuk mcncntukan diagnosa t~rhadap kcmungkinan ad<tnya infcstasi cacing 

nematoda pada tcmak tidak cukup dcngan mclihat gcjala klinisnya s~ja seperti bulu 

kus;tm dan kasar,pcnumnan berat badan ,diare dan pertumbuhan yang tcrhambat 

( ll;tll, 19H2 ; Soulsby, 19H2 ) tdapi mcnun11 I Iunger ford ( 1970) d<tn Blood and Ra

dostits { 1989) bahwa untuk mcnentukan kctepatan suatu diagnosa dapat dilakukan 
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dcngan pcmcriksaan sccara rnikroskopis IL~rhadap tdur cacing yang dalam jumlah 

banyak atau sedikit dapat ditemuk;.m didalam tinja yang dicurigai. 

. Pcmcriksaan tinja dapat dilakukan secara langsung atau natif dengan membuat 

prcparat ulns tinja, sclanjutnya dilakukan idcntifikasi tcrhadap tclur cacing ynng 

ditcmukan dan mcnghitung jumlah tclur cacing pergram tinja (TCPGT) untuk 

mengetahui tingkat infcstasi cacing. Tindakan lain untuk mcnunjang diagnosa adalah 

dengan pemcriksaan pasca mati untuk mclihat perubahan patologi anatomi yang 

diperlihatk~m cacing dcwasa dalam saluran penccmaan (Sri Subckti dkk, 1989). 

Kontrol dan Pengawasan 

Adanya parasit cacing dalam tubuh domba dapat menimbulkan kerugian yang 

cukup besar , unluk itu pcrlu diad;~k;m kontrol tcrhadap pcnyakit ini pada domba 

tcrutama yang mcngintt:ksi saluran pencernaan . Tindakan penccgahan lcbih baik di

lakukan d.tripadil pcngobatan . J);m sabh satu usaha dalarn penanggulangan parasit 

cacing adalah dcngan mcnckan pt 1p11lasinya sampai batas yang tidak mcnggnnggu. 

Untuk itu dipcrlukan suatu sistcm pctemakan yang mampu mcnekan infc.:ksi dan 

populasi cacing , misalnya dcngan sclalu mcngandangkan tcmak tanpa digembalakan 

Sclain itu untuk mcrubah habitat cacing diluar tubuh induk scmang digun.akan me

tode rotasi padang pcnggembalaan karcna dengan cara ini diharapkan kchadiran 

larva cacing infektif dapat ditekan . Prinsip dalam tindakan ini lcbih ditujukan pada 

usaha-usaha untuk mcmutuskan dan menghancurkan daur hidup cacing serta faktor

faktor yang berhubungan deng.annya. 
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Dalam melaksanakan usaha-u.~aha penccgahan faktor sanitasi lingkungan dan tata 

l.aksana po1.1oliharaan momegoutg penman ponting , wtluk ilu perlu diperhatikan bc

berapa hal sebagai bcrikut : 

1. penggcmbalaan tcmak dipadang rumput harus mcnghindarkan populasi yang 

tcrlalu padat karena angka penularan dipadang rumput naik sesuai dengan 

kuadrat jwnlah hcwan yang tcrdapat di padang rwnput tcrscbut. 

2. Melaksanakan tindakan sanitasi kandang yang baik untuk menghindari 

infestasi parasit cacing (Soulsby, 1982) 

3. Untuk meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi cacing perlu 

diberikan pakan yang ditambahkan konsentrat (Siegmund, 1979). 

4. Tempat pakan dan minum harus ditempatkan pada tempat yang tinggi untuk 

menghindari kontaminasi dan harus dijaga agar tetap kering (Mac Key, 1974 

Levine 1990). 

5. Mengurangi kontaminasi terhadap telur dan larva cacing dcngan mclakuka.n 

rotasi padang pcnggemhalaan (Siegmund, 1979). 

Usaha lain yang &pat dilakukan ndalah mcningkatkan daya tahan tubuh tcrhadap 

infeksi cacing dcngan vaksinasi , dimana pembentukan reaksi antibodinya sangat 

tergantung pada tubul1 hcwan untuk mcngadakan respon yang diduga karena faktor 

genctik. Selain itu dapat dilakukan usaha pengobatan dengan pemberian obat cacing 

secara rutin setiap 3-4 minggu sekali akan sangat baik pengaruhnya untuk mencegah 

infcksi cacing. Pcmilihan obnt cacing harus mempcrhitungkan bebcrapa faktor dian

taranya jeniS cacing yang menginfeksi , efektivitas obat terhadap cacing yang 
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m~nginfeksi dan efektif untuk semua sladium , bersifat non toksik terhadap induk 

semang , harganya rclatif mw-ah , mudah mendapatkan dan mudah pcnggunaannya. 

• Day a Tahan terhadap lnfeksl Cac/ng 

Mekanisme pertahanan tubuh induk semang terhadap infeksi cacing ada dua 

yaitu sccara non imunologis dan imunologis. Faktor yang mempcngaruhi jalannya 

infcksi infcksi ~a~ing pada mckanismc pct1ahanan secara non imunologis arnat kom

plek , schlin pengaruh induk scmang seperti umur , genetik , sex dan jcnis cacing 

juga pengaruh dari cacing yang mcnginfeksi dalam induk semang yang sama se

hingga tctjadi kompetisi antar dan inter spesies cacing. Scdangkan pada mekani'>mc 

pet1ahanan secara imunologis imwwglobulin E (lg E) mcmcgang perarum penting 

dalam rcsistensi terhadap cacing, dirnana antigen yang berasal dari cat;ing yang 

menginfeksi induk scmang akan merangsang pelepasan lg E ( Tiu.Alrd, 1988). 

Peranan lg E pada infeksi parasit hclum jelas , namun diduga lg E menyebabkan 

sensitisasi mastosit dan basoftl yang bcrada dalam mukosa salw-an pencernaan dan 

be111cranan dalarn p~:ng~luaran cacing sclain akibat dari pcngohatan scndiri 

(Baratawidjaja, 19H8). 

Pada rcaksi pcrtahanan tubuh ak ihal pcngobat.a.n scndi.ri kr:iadi kombinasi anta.ra 

antigen cacing dcngan lg E t~rikat sci mast yang mcnychahkan tcrjadinya dcgranulasi 

sel mast dan dikpask;mnya arnin vasoaktif yang akan mcrangsang kontraksi urat 

daging usu~ dan mcnambah permeabilitas vaskuler usus yang akan mem1mgkinkan 

keluamya cairan kedalam lumen usus scllingga pelepasan dan pcngeluaran sebagian 

besar jumlah cacing dari saluran pcnccmaan (Ti1.7.m·d, 1988). 
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Tanaman Temu Giring (Curcuma heyneana, Val) 

• Nama Daerah 

Temu giring, Temu reng Gawa) I Tcmu poh (Bali). (Heyne, 1987). 

• Sistematika 

Mcnurut Scnosastro ( 1967)1 sistcmatika t.maman temu giring bcrasal dari Filum 

Spermatophyta, Sub Filum Angiospcm1ac, Kelas Monocotylcdonae, Ordo Scita

mineac , Famili Curcumaccae I Zingibcraceac, Genus Curcuma dan nama Spesies

nya adalah Curcuma heyneana, Valet. v.Zijp atau Curcuma viridiflora, Raxb 

• Diskripsi Tanaman 

Scpintas lalu hampir sama dengan tcmu ircng baik tipe bWlga 1 perawakan rnau

pWl daunnya. Perbedaan yang mudah terlihat adalah pada pita merah coklat helai 

daunnya . W ama pita temu giring jauh lcbih suram daripada temu ireng , hampir· 

hampir tidak terlihat . Perbedaan lain terletak pada rimpangnya , dimana rimpang 

temu giring relatif agak panjang dan bagian dalamnya kalau dipotong melintang ber

warna kuning muda tanpa cincin him kehijauan ( Prana dkk, 1977). 

Daun temu giring tunggal , pennukaannya licin 1 tepinya rata 1Ujung dan pangkal

nya nmcing ,panjangnya 40-50 em, khamya 1 5-1 N ern , pcrtulangan daun mcmyirip 

, pelepahnya bemkuran 25-35 em dan bcrwama hijau muda. Batangnya semu yang 

tcrdiri dari pclcpah daun ,posisinya tcgak dan pcmmkaannya licin scrta membcntuk 

rimpang,. bWlganya majemuk ,berambut halus ,panjangnya 15-40 em, kclopaknya 

wama hijau muda ,pangkalnya meruncing ,ujung membulat dengan mahkota kuning 

muda dan hijau muda .Akamya adalah akar serabut yang berwama kuning. 

l 
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• Kandungan Kim/a 

Rimp;Uig tcn-tu giring rncngamlung minyak atsiti ,;r..at pali dan kaliwn obalal (Su-

trisno, 1969). Menurut Sugiati (1991 ) , bahwa rimpang temu giring mempunyai 

kandungan kimia berupa saponin dan t1avonida disarnping minyak atsiri . Bebcrapa 

literatur juga ada yang menyebutkan adanya kandungan kurkwninoid yang menye

babkan warna kuning pada rimpangnya. Hasil penelitian Masja (1985), bahwa te

lah ditemukan beberapa unsur mineral dalam kulit dan rimpang tanaman temu giring 

serta beberapa kw·kuma lain yang berupa unsur-unsur mineral yaitu Magnesium 

(Mg), Kalshun (Ca), Besi (Fe), Mangaan (Mn) ,Natrium (Na), Kalium (K), Tem

baga (Cu), Perak (Ag), Bismuth (Bi), Cadmium (Cd), Uthium(Li), Kobalt (Co), 

Seng (Zn), Aluminium (AI) dan Timbal (Pb). 

Menurut Finnan (1984), dalam penclitiannya menyebutkan bahwa kandungan 

rimpang temu giring yang berkhasiat sebagai anthelmintik adalah minyak atsirinya 

yang diperoleh dengan cara destilasi uap . Minyak atsiri rimpang temu giring se

bagian besar tcrdiri dari terpenoid yang menyebabkan bau harum yang khas pada 

tanaman . Secara kimiawi terpenoid minyak atsiri terbagi alas monoterpenoid yang 

biasa tcrdapat pada kclenjar minyak daun dan seskuiterpenoid yang dapat dijwnpai 

pada jaringan tumbuhan dan hewan tingkat rendah atau fungi. 

Umumnya minyak atsiri tidak berwama bila dalam keadaan segar, tetapi pada 

penyimpanan yang lama akan tcroksidasi dan membcnt.uk resin sehingga wamanya 

hitam . Kadar minyak atsiri atau rcndcmcn pada tanaman temu giring -pada masing

masing daerah berbeda tergantung kondisi tanahnya ,tetapi rata-rata rendcmennya 

sebesar 0. 5 persen. 
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• Ekologf dJn Penyebaran 

Temu giring merupakan tanaman asli Indonesia yang tumbuh liardisemak-semak 

atau hutan belantara dan ada ·yang ditanam di pekarangan khusu . .omya di pulau Jawa 

sebagai tanaman apotck hidup. Merupakan tanaman scmusim , tegak dan tinggi 

tanatnan dapat mencapai lebih dati satu meter . Diluar pulau Jawa belum pemah di

budidayakan , sedangk.an di Jawa Barat dan Jawa Tengah temu giring merupakan 

jenis tanaman yang dibudidayakan dalam kebun (Heyne, 1987). 

• Kegunasn dan Khaslat 

Menurut Sugiati ( 1991), rimpang temu giring berkhasiat sebagai obat cacing 

pada anak-anak , disamping sebagai kosmetika dengan dosis untuk pengobatan 

cacingan adalah 20 gram rimpang scgar yang diparut dan diambil sarinya untuk di

minwnkan pagi hari sebclum makan . Ke!:,JUnaan lain dati rimpang temu giring ada

lah sebagai bumbu masak , obat cuci darah , cacingan atau anthelmintik ,gangguan 

saluran ptmafasan ,penwun panas badan ,kulit mengelupas ,berbagai jcnis penyakit 

kulit , ohat pcnguat pcngantin , dan pada wanita arab dipakai untuk mcnghilangkan 

bau tak scdap setelah makan daging kambing (Prana dkk, 1977). Bcbcrapa literatur 

juga menyebutkan bahwa temu giring dapat digunakan Wl.tuk menghangatkan badan 

dan menycmbuhkan masuk angin.Dosis Wl.tuk pengobatan tradisional dianjurkan 

menggunakan dosis 4-8 gram (Senosastro, 1967). 
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Gambar 2. Tanaman Temu glrlng (Curcuma heym;;sna, Val) 

• Preparat Mebendazole 

Mebc.."J\dazole diperkenalkan pertama kali pada tahun 1972 sebagai anthelmintik 

berspektrum luas untuk cacing nematoda dan merupakan hu-unan dati senyawa ben

?imidazole sintetik ( Dirdjosujono dan Mcles, 1989). 

Cara kctjanya tcrhadap cacing adalah : 
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1. Menghambat sintesis mikrotubulus schingga parasit mati perlahan-lahan dan 

dikcluou:kan dari usus sccara bcrang~tur-angsur dalam bcbcrapa hari 

2. Mcnghambat glukosa uptake secara irreversibel sehingga tcljadi 

pengosongan glikogen pada cacing 

3. Mcngharnbat asctil kolincstcrasc yang menyebabkan terjadinya 

penumpukkan asetil kolin dalam tubuh cacing sehingga teljadi kekejangan 

pada tubuh cacing 

4. Menurunkan penyediaan A TP untuk hidup cacmg yang mengakibatkan 

mobilitas lemah dan cacing akan mati . 

Mcbendazole biasa digunakan untuk mcmbasmi cacing Ascaris, cacing tambang, 

Trichuris, Enterobius vermic:ularis, Trichostrongylus, sedangkan untuk cacing 

Strongyloides stercora/is dengan dosis standar hanya memberikan angka kesembu

han SO persen. Dipasaran tersedia dalam bentuk pit dengan ruuna dagang Antel

moxe, Vermona e, Vermoran e, Vermoxe. 

Efek samping terhadap pemakai hampir tidak ada , hanya kadang-kadang anak 

menderita infeksi Ascaris berat terjadi mual , muntah dan nyeri perut . Pada tikus 

hamil dapat menimbulkan efek teratogenik dan embriotoksis , karena itu tidak dian

jurkan pcmakaiannya pada wanita hamil dan anak dibawah umur. 2 tahun . Juga da

pat menimbulkan erratic migration pada Ascariasis. 

Pemakaian untuk temak domba dianjw·kan dcngan dosis: 12.5-15 mglkg BB 

(Thedford, 1984). Anthclmintik dari golongan b<.'1l7jmidazolc pada pengobatan in

feksi nematoda gastrointestinal domba dapat meningkatkan pertambahan berat badan 

rata-rata 4 7.1 gram perhari (Heryanto dkk, 1994) 
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Tempat dan Waktu Penelitian 
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Pengambilan sampel penelitian dilakukan di desa Sepande dan Ngampelsari Ke

camatan Candi Kabupatcn Sidoarjo , pcmcriksaan sampel tinja domba dilakukan 

di Laboratorium Helminthologi Veteriner Fakultas Kcdokteran Hcwan Universitas 

Airlangga Surabaya. Waktu penelitian dimulai tanggal 15 Desember 1993 sampai 

deng.m Maret 1994. 

Bahan Penelitian 

Sampel tinja domba , aquades , larutan gu1a pekat , alkohol , air PDAM , kapas , 

serbuk lim pang I emu giling , dan obat cadng merck V crmox • yang mcngandung 

100 mg mebendazole. 

Alat • alat Pcnelltian 

Kantong plastik, mikroskop, gclas obyck, kaca pcnutup, pipet pasteur, tabung 

scntril11s, gclas ukur, karct pcngikat, timhangan emas, timbangan badan, gela~~ plaa

tik, spatcla, mortir, scntrifus, gclas erlenmeyer, saringan tch, tcrmos cs, botol I dot 

untuk cckok/drcnching dan kalung untuk t&mda pcrlakuan. 
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Metode Penelitian 

Sampcl tinja domba diambil sccara rcktal abu darl tinja yang baru jatuh setclah 

domba membuang kotoran , sebanyak kurang lebih lima gram. Tinja tersebut 

dimasukkan dalam kantong plastik atau pot gelas kemudian dimasukkan dalam tcnnos 

es. Sampcl tersebut selanjutnya diperiksa di Laboratorium Helminthologi Vetcrincr 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

Dari sejumlah sampcl yang diperiksa , sctelah diidcntiftkasi jenis cacing yang 

menginfeksi maka clipilih 'Jebanyak 30 ekor domba y:mg h:mya positif terinfeksi cacing 

jenis nematoda gastrointestinal sccara acak dan benunur kurang dari setahun (dilih.at 

dari perturnbuhan giginya, gigi seri belum diganti dengan gigi tctap ) serta mcmpunyai 

berat badan rata-rata 1 S - 20 kilogram yang dipelihara dengan sistcm semi intensif 

tradisional menggunakan kandang panggung , pemberian pakan pada pagi dan sore hari 

didalam kandang.. Kemudian domba-domba tersebut secara acak dikelompokkan 

da1arn lima kelompok perlakuan dan diberi tanda berupa kalung . 

Pada penelitian digunakan tiga rnacam pcrlakuan pemberian rimpang temu giring 

scbagai <anlhclmintika yang dibandingkan dcngan anthclmintika buatan pabrik yang 

bcrspcklrum luas yailu vcnnox yang m~o~ngandung 100 mg mcbcndazolc , dan satu 

macam pcrlaku•m untuk kontrol infcksi lanpa pcngobatan. 

• Perlakuan 0 (PO) : Kontrol infeksi tanpa pengobatan 

• Pcrlakuan 1 (PI) : Pcmbcrian vcnnox dosii lS ffiW'kg bcrat b:u.lan aatu kali achari 

selama tiga hari. 
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• Perlakuan 2 (P2) : Pcmbcrian rimpang tcmu giring do~:~i1:1 3 gram salu kali~eha,ri 

sclama tiga hari 

• Perlakuan 3 (PJ) : Pemberian rimpang temu giring dosis 6 gram satu kali schari 

sclanta tiga hari 

• Perlakuan 4 (P4) : Pcmberian rimpang temu giring dosis 9 gram satu kali sehari 

selama tiga hari 

Masing-masing kelompok perlakuan tcrdiri dari enam ekor domba. Cara pemberian 

perlakuan adalah rirnpang temu giring yang sudah dalam bentuk serbuk ditambahkan air 

secukupnya d.imasukkan dalam botol bayi atau dot kemudian diminumkan pada pagi 

hari sebelwn domba diberi pakan dan minwn. 

Pcmeriksaan sampel tinja domba dilakukan pada satu hari dan tujuh hari pasca 

pcrlakuan dcng.'Ut. mcnggtmak:m metod:~ pcmcriksnan nnlif atau hmlV'ung. 111cdimcntui 

dan metode apung. Selanjutnya dilakukan penghitungan jumlah tclur cacing pergrarn 

tinja (TCPGT) domba menggunakan metode L-Brumpt setelah terlebih dahulu 

diidenti1ikasi jenis tclur ~acingnya. Pada satu mingbru dan dua rn.inggu pasca perlakuan 

dilakukan pengukuran terhadap perrambahan berat badan domba dengan cara 

mcnimbang tubuh domba pada pagi hari scbelwn dibcri pakan mcnggunakan timbangan 

badan manusia untuk mcngetahui pcngaruh pembcairua perlakuan pcngobatan tcrhadap 

pertambahan bcrat badan domba. 
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Pembuatan Serbuk Rimpang Temu Giring 

Rimpang tcmu giring yang dipcrolch dari pasar atau kebun dikumpulkan dan 

dibcrsihkan ,kemudian diitis tipis-tipis sctchal kurang lebih 1.5-1 nun (Septi, 1989). 

Sclanjutnya irisan tcrschut ditcbarkan pada wadah dan ditutupi kain hitam , dan 

dikermgkan atau dijemur dibawah sinar matahari. Selama pengeringan rimpang temu 

giring diholak batik agar panasnya mcrata dan ccpat kcring. Pengcringan dianggap 

cukup hila rimpang sudah rapuh , lalu digerus dcngan mortir hingga mCf\jadi 1crbuk 

halus, kemudian serbuk tersebut disaring dengan saringan D-SO (dalam 1 em terdapat 

50 lubang) sehingga diperoleh serbuk yang benar-benar halus. Dari satu kilogram 

timpang temu giring segar dapat dihasilkan 270 gram serbuk kering rimpang temu 

giring. Selanjutnya serbuk rimpang temu giring tersebut ditimbang dengan ukuran 

masing-masing seberat 3 gram, 6 gram dan 9 gram yang akan digunakan sebagai 

pcn:oha:m perlakuan pcngohatan scc:•ra per-oral pada . domba dengan cara 

mencampurkannya dalam air minum atau mcnggunakan dot bayi atau drenching. 

Pemeriksaan Sampel Tinja 

Dilakukan dengan menggunakan mctode natif atau langsung, sedimentasi dan apung 

untuk mcngctahui ada tidaknya telur cacing sebagai tanda adanya infeksi dan 

menghitung jumlah telur cacing pcrgram tinja (TCPGT) untuk mcncntukan tingkat 

infestasinya. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIVITAS RIMPANG... AGUNG SUPRIYONO



30 

• Peme1 iksaan Natif 

Tinja diambil secukupnya diletikkan diatas gelas obyek ditambahkan sedikit air , 

kemudian dicampur hingga homogen setelah itu ditutup dengan kaca penutup , 

selanjutnya diamati dibawah mikroskop dcngan pembesaran 100 k.ali. 

• Pemeriksaan Sedimentasi 

Satu gram tinja dengan 10 mililiter air dalarn gclaa plastik , kemudian dibuat suspcnsi 

dan disaring dengan saringan teh.Filtratnya ditampung pada tabung sentrifus dan 

disentrifus dengan kcccpatan 1500 rpm sclama lima mcnit. Kemudian supcmatannya 

dibuang ,ditambahkan air disentrifus lagi dan diulang-ulang sampai supcmatannya 

jemih, selanjutnya supernatan dibuang dan disisakan sedikit, lalu diaduk hingga 

homogen. Dengan menggunakan pipet pasteur diambil dan diperiksa dibawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Sri Subekti dan Sosiawati , 1989). 

• Pemeriksaan metode Apung 

/ 

Sisa dari bagian pcmeriksaan sedimcntasi ditambahkan larutan gula pckat sarnpai 

satu sentimeter dibawah mulut tabung, lalu diaduk dan disentrifus dengan kecepatan 

1 500 rpm sclama lima menit. Selanjutnya tabung sentrifus diletakkan p&da rak tabwtg 

dan ditambahkan scdikit demi sedikit~tan ~ pckat menggw1akan pipet pasteur 
- - -

sarnpai permukaannya cembung. kcmudian ditutup dcngan kaca penutup dan dibiarkan 

selama dua mcnit, lalu kaca pcnutup diambil dan dilctakkan diatas gclas obyek , 

selanjutnya diperiksa dibawah mikroskop mcnggunakan pembcsaran 100 kali (Sloss, 

1970). 
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Pemeriksaan Telur Cacing Per Gram Tinja (TCPGT) 

Penghitungan jumlah TCPGT dilakukan dengan menggunakan mctode L-Brumpt 

yaitu dengan cara sarnpel tinja ditimbang sebany 

kcmudian digerus .lalu disaring. Basil saringan diarnbil dengan pipet pasteur dan 

ditctcskan pada gclas obyck dan ditutup dcngan gclas pcnutup lalu diperikaa dibawah 

mikroskop dcngan pembcsaran 1 00 kali ( Go Ivan dkk, 1984 ). 

Rwnus Penghitungannya : TCPGT = N x n x k 

TCPGT = Telur Cacing Per Gram Tinja 
N = Jumlah tetes dalam satu mililiter suspcnsi tinja ( 24 ) 
n = Banyaknya telur cacing yang terhitung dalam satu tetes 
k = Koefisien pengenccran ( 1 0 ) 

Varia bel 

• Pemeriksaan pengaruh pcrlakuan terhadap penurunan jumlah telur cacmg 

pergram tinja (TCPGT) 

• Pengukuran pengaruh pengobatan terhadap pertambahan berat badan domba 

Analisis Data 

Penelitian menggunakan "Pre t.cst - Post t~st. Controle Group Desain". Dat.a hasil 

penelitian dianalisis menggwtakan Anava (Analisis Varian) dcngan tabel F pola 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) , kemudian dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 

Terkccil (BNT 5 %).(Sudjana, 1985; Kusriningrum, 1989). 
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